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1. PENGEMBANGAN DAN PELAKSANAAN KERJASAMA DALAM NEGERI 

 

A. NUNI 

NUNI merupakan singkatan dari Nationwide University Network in Indonesia. 

NUNI beranggotakan 21 universitas baik negeri maupun swasta, swasta 

umum maupun yang berbasis keagamaan baik Islam, Kristen, maupun 

Katholik. NUNI sendiri diinisiasi oleh Bapak Boto Simatupang selaku Wakil 

Rektor 4 Universitas Bina Nusantara (BINUS) pada tahun 2012.  Beberapa 

wakil dari NUNI sempat bertemu pada acara 7th French-Indonesian JWG 

yang dilaksanakan di Universitas Sumatera Utara (USU), Medan pada 

tanggal 8 - 10 Maret 2015. 

Terkait dengan kegiatan NUNI, diperlukan inisiasi kegiatan yang dapat 

disinergikan pada tahun 2015. Tujuan utamanya adalah untuk 

memaksimalkan serta memperkuat kolaborasi antara universitas-universitas 

yang tergabung di dalam NUNI. Kegiatan tersebut tentunya harus lah yang 

merepresentasikan anggota-anggota NUNI yang terlibat dan dilakukan secara 

global. Beberapa agenda yang diwacanakan di awal 2015 adalah: 

1.    Mendata ulang (memperbaharui) PIC yang tepat sehubungan 

dengan kegiatan-kegiatan NUNI.  

2.    Mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan NUNI selama tahun 2014 

(terlampir) agar dapat dipublikasikan di website NUNI 

(http://nuni.mobi) 

3.    Membuat 1 (atau lebih) aktifitas yang dapat berguna untuk 

mempromosikan NUNI, contohnya program summer class, 

conference, competition. 

4.    Pertemuan yang direncanakan akan diadakan pada bulan April 

atau Mei guna membahas agenda kerjasama NUNI tahun 2015.  

http://nuni.mobi/


Sempat  ada diskusi dengan beberapa anggota dari NUNI pada tanggal 10-11 

Maret, dimana terdapat saran agar anggota NUNI diharapkan dapat 

mengirimkan proposal kegiatan yang mengatasnamakan NUNI. Beberapa 

kegiatan yang dapat dilakukan antara lain NUNI Conference, NUNI Students 

Competitions, NUNI Summer/Short Program ataupun Program Magang. 

Skema untuk penerapan kegiatannya adalah untuk beberapa kegiatan dapat 

melibatkan 4-5 universitas yang menjadi anggota NUNI, sementara anggota 

NUNI lainnya dapat bersinergi untuk kegiatan lainnya. 

Saat ini kegiatan yang sudah pernah dilaksanakan antara lain pertukaran 

pelajar, riset serta beberapa projek yang hanya melibatkan antar universitas. 

Namun kegiatan tersebut sifatnya hanya antar universitas, sementara arah 

kegiatan pada tahun ini adalah untuk memaksimalkan potensi-potensi yang 

ada pada anggota NUNI.  

Diharapkan agar agenda kerja NUNI dalam jangka pendek, menengah 

maupun panjang nantinya dapat lebih tertata dengan baik serta 

memanfaatkan semaksimal mungkin potensi networking NUNI.  

Merealisasikan wacana pada awal tahun 2015, pada bulan oktober 2015 

diadakan rapat koordinasi NUNI yang diadakan di kampus BINUS. Pada 

acara tersebut dipertemukan perwakilan berbagai program studi dari anggota 

NUNI agar bisa langsung melakukan penjajakan kerjasama. UNISSULA 

mendapatkan manfaat dari acar tersebut diantaranya berupa sharing 

knowledge dari BINUS dan dari pembicara lainnya mengenai akreditasi 

internasional pada tingkat fakultas dalam hal ini FE UNISSULA, kesempatan 

joint conference dengan anggota NUNI lain serta kesempatan kolaborasi 

dalam hal ini Fakultas Teknologi Industri. 

 



 

Gambar 1. Sesi foto bersama usai rapat koordinasi NUNI 28 Oktober 2015 di 

Kampus BINUS Square 

 

B. UNISNU JEPARA 

Pada hari Selasa, 30 Desember 2014, LPPM UNISSULA menerima 

kunjungan dari LPPM UNISNU (Universitas Nahdlatul Ulama) Jepara. Kepala 

LPPM UNISNU, Purwo Adi Wibowo, SE, M.Sc, yang sekaligus memimpin 

rombongan tamu menyampaikan maksud dan tujuan kunjungan tersebut, 

yaitu untuk bersilaturahim dan menjajaki kemungkinan menjalin kerjasama di 

antara kedua Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat, baik untuk 

bidang penelitian, pengabdian masyarakat, maupun publikasi. 

Dr. Ir. Suryani Alifah, MT, selaku Kepala LPPM UNISSULA bersama tiga 

Kepala Bidang yang ada di LPPM (Penelitian, Pengabdian Masyarakat, dan 

Publikasi) menerima kedatangan rombongan dan menyampaikan bahwa 

kemungkinan kerjasama antara LPPM sangat mungkin terealisasi, namun 

untuk kerjasama tingkat universitas maka akan diteruskan kepada Rektor 

UNISSULA.  

Di antara hasil pertemuan tersebut adalah kemungkinan terlaksananya 

kerjasama di bidang penelitian; meliputi review proposal dan hasil penelitian 

dosen-dosen UNISNU dan kerjasama pemanfaatan software antiplagiarisme. 

Untuk bidang pengabdian masyarakat, melaksanakan kegiatan pengabdian 

masyarakat dengan skema IbW (Indeks bagi Wirausaha) dalam satu wilayah 

secara bersama-sama. Adapun untuk bidang publikasi adalah kemungkinan 

saling tukar-menukar artikel ilmiah untuk diterbitkan di masing-masing jurnal 

Universitas. 



 

Gambar 2. Suasana Pertemuan LPPM UNISSULA  

dengan LPPM UNISNU Jepara 

 

Kerjasama antara UNISNU kemudian semakin dipererat dengan 

ditandatanganinya MoU pada tanggal 26 Februari 2015 dalam suatu 

pertemuan antara delegasi pimpinan puncak dan dekan-dekan UNISNU dan 

UNISSULA di ruang sidang Biro Rektor lantai 2 UNISSULA.  

  

C. PEMKAB SEMARANG & KEMENTRIAN SOSIAL 

Unissula dan Pemkab Semarang sepakat meningkatkan kerjasama dalam 

bidang pengabdian masyarakat. Hal itu diperkuat melalui penandatanganan 

MoU antara  Rektor Unissula Anis Malik Thoha Lc MA PhD dan Bupati 

Semarang dokter Mundjirin ES SpOG di sela sela apel pagi di kecamatan 

Getasan pada tanggal 17 Februari 2015. 

Dihadapan ratusan pejabat yang hadir dr. Mundjirin menyambut baik MoU 

tersebut dan mengharap kerjasama yang dijalin akan mempercepat visi misi 

pemkab dalam mensejahterakan masyarakat. Beliau menyampaikan bahwa 

Pemkab Semarang membuka ruang kerjasama yang seluas luasnya dalam 

upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat terlebih saat ini ada berbagai 

potensi ekonomi yang bisa terus dimaksimalkan seperti potensi wisata, 

potensi agrobisnis dll. Namun demikian ada juga berbagai permasalahan 

seperti masih tingginya angka kematian ibu melahirkan, berbagai masalah 

kesehatan, dan tingginya angka kemiskinan. Beliau mengucapkan 

terimakasih kepada Unissula yang telah ikut berpartisipasi dalam 



meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam satu tahun terakhir ini melalui 

berbagai program seperti bedah 100  rumah, pengobatan gratis, penyuluhan 

dll. 

Sementara Rektor Anis Malik Thoha menegaskan bahwa Unissula 

berkomitmen untuk melanjutkan pengabdian masyarakat di Kabupaten 

Semarang khususnya di Kecamatan Getasan. Setahun terakhir Unissula telah 

menjalin kerjasama dengan Pemkab Semarang dan Kemensos melakukan 

program bedah rumah di desa Batur dengan nominal 1.3 Miliar, berbagai 

kuliah kerja nyata tematik mahasiswa dari 12 fakultas di Unissula. Diharapkan 

akan semakin meningkat dalam berbagai program lain setelah 

penandatanganan MoU ini. Pasca MoU Bupati Mundjirin melakukan 

kunjungan ke Batur desa binaan Unissula dan mengadakan seremoni 

pemotongan pita tanda selesainya pemugaran 75 rumah dari 100 yang 

direncanakan bersama Unissula dan Kemensos. Turut hadir dalam kegiatan 

tersebut Wakil Rektor I Dr Muhamad Haddin, Wakil Rektor II Dr Indri Kartika 

dan para dekan di lingkungan Unissula. 

 

 

Gambar 3. Penandatanganan MoU UNISSULA –Pemkab Semarang  

di sela-sela apel pagi 



Kerjasama antara UNISSULA dengan Kabupaten Semarang dipertegas lagi 

dengan dicanangkannya Kabupaten Semarang sebagai percontohan Desa 

Sejahtera Mandiri pada tanggal 29 September 2015. 

Kementerian Sosial bekerjasama dengan Universitas Sultan Agung (Unissula) 

Semarang meresmikan Desa Sejahtera Mandiri (DSM) untuk 11 desa di Jawa 

Tengah. Peresmian dilakukan oleh Menteri Sosial Khofifah Indar Parawansa 

di Desa Ngrawan, Kecamatan Getasan, Kabupaten Semarang, Jawa Tengah. 

Khofifah mengatakan ditargetkan ada 7.000 DSM hingga tahun 2019 

mendatang. Ribuan DSM itu ditangani oleh 17 kementerian, sedangkan 

Kementerian Sosial tahun ini akan menjadikan 100 desa sebagai DSM. 

"Dari 7.000 yang direncanakan sampai tahun 2019, itu intevensinya oleh 17 

kementrian lembaga dalam koordinasi menko PMK. Untuk tahun ini 

Kemensos mengambill sisi 100 desa. Kementerian lembaga lain melakukan 

hal sama.  

Terkait kerjasama dengan perguruan tinggi, hal itu dilakukan karena ada KKN 

yang dilakukan pihak Universitas sehingga ada pembinaan dan monitoring. Di 

seluruh Indonesia ada 14 perguruan tinggi yang diajak kerjasama untuk 

program tersebut. 

Sebelum MoU dengan 14 perguruan tinggi  dilakukan FGD dahulu, pemetaan, 

kemudian disiapkan format intervensi. Ini sebagai formalitas proses peletakan 

batu pertama, tetapi pembinaan berikutnya dapat pengawalan, pembinaan 

dan monitoring dari Unissula (di Jawa Tengah). Tidak hanya berbasis KKN 

Unissula juga memang punya desa binaan. 

Satu Desa Sejahtera Mandiri ditargetkan benar-benar mandiri pada tahun 

keenam dengan langkah-langkah yaitu perbaikan rumah tidak layak huni 

(Rutilahu) untuk  penerima program keluarga harapan (PKH) pada tahun 

ketiga, kemudian pada tahun keempat penyaluran kelompok usaha bersama 

(Kube). Setelah itu  pada tahun kelima keluarga penerima  sudah harus siap 

Mandiri kemudian tahun keenam pelantikan keluarga mandiri. 



 

Gambar 4. Peletakan batu pertama oleh Mensos Khofifah Indarparawansa dan 

Rektor UNISSULA menandai secara simbolis bedah rumah di Getasan 

 

Penerima PKH pada tahun ketiga, maksimal mereka sudah dapat intervensi 

Rutilahu, tahun keempat maksimal mereka sudah dapat intervensi Kube, 

tahun kelima sudah siap mandiri, tahun keenam akan diwisuda sebagai 

keluarga mandiri. Kalau basis keluarga target 5 tahun, tahun keenam wisuda. 

Dalam peresmian tersebut dilakukan juga penyerahan simbolis bantuan 

rehabilitasi rumah tidak layak huni untuk 11 desa di 5 kabupaten dengan 

jumlah rumah 320 unit dan total dana Rp 3,2 miliar. Selain itu dilakukan juga 

penyerahan simbolis bantuan Kube dengan nilai total Rp 1,04 miliar untuk 52 

kelompok. 

 

D. SULTRA 

Kerjasama dengan pemerintah provinsi Sulawesi Tenggara diwujudkan dalam 

suatu MoU antara UNISSULA dengan pemerintah provinsi Sulawesi 

Tenggara dan pemerintah Kabupaten dan Kota se Sultra pada tahun 2011. 

Kerjasama yang dilakukan berupa pemberian beasiswa kepada siswa/siswi di 

Sulawesi Tenggara guna melanjutkan studi di UNISSULA. Pemerintah 

provinsi Sulawesi Tenggara menanggung 50% beasiswa sedangkan 50% 

sisanya ditanggung oleh masing-masing pemerintah kabupaten/kota asal 

calon mahasiswa tersebut. Program beasiswa tersebut dipopulerkan dengan 

nama beasiswa Cerdas Sultraku.  



E. UNIDA (Universitas Islam Darussalam Gontor) 

MoU antara UNIDA dengan UNISSULA ditandatangani pada bulan Desember 

2015 bersamaan dengan kegiatan international conference di UNIDA. Salah 

satu kegiatan yang direncanakan dilakukan adalah studi banding dari UNIDA 

Gontor ke pesantren mahasiswa UNISSULA.  

 

 

Gambar 5. Penandatanganan MoU UNISSULA – UNIDA di kampus Gontor 

 

2. PENGEMBANGAN DAN PELAKSANAAN KERJASAMA LUAR NEGERI 

A. DSU 

Kerjasama UNISSULA dengan DSU diawali penandatanganan MoU tahun 

2013 dan diperbarui tahun 2015. Kedua universitas sama-sama merupakan 

anggota Asian University President Forum (AUPF). Pada tahun 2013 

UNISSULA mengirimkan 5 mahasiswa Fakultas Teknologi Industri, 3 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 1 mahasiswa Fakultas Teknik untuk 

mengikuti Asia Summer Program di DSU sebagai agenda tahunan AUPF. 

Tahun 2015 dengan diperbaruinya MoU upaya kerjasama terus dilakukan 

antara lain dengan proposal Bantuan Fasilitasi Kerjasama Internasional 

(BFKSI) yang diajukan Fakultas Ekonomi dan UPT Kerjasama ke Kementrian 

Ristekdikti.  

Komunikasi terus dilakukan agar pada tahun mendatang dapat dilakukan 

aktivitas mobility di antara kedua belah pihak. 

 

 



B. IIUM 

MoU antara UNISSULA dengan IIUM ditandatangani tahun 2014. Aktivitas 

yang dilakukan pada tahun 2015 antara lain benchmarking visit dari 

UNISSULA ke IIUM pada bulan Mei, kegiatan professorial lecture oleh 

profesor dari IIUM, serta pengurusan rencana kedatangan salah satu dosen 

IIUM untuk melakukan penelitian bersama di UNISSULA. 

Unissula mengadakan benchmarking ke International Islamic University 

Malaysia (IIUM) yang dipimpin oleh rektor Anis Malik Thoha LC PhD dan 

didampingi Wakil Rektor I Ir Muhamad Haddin MT PhD  pada tanggal 11 Mei 

2015.  

Area benchmarking yang dituju di IIUM adalah fakultas kedokteran, fakultas 

engineering, bidang humaniora, public relations dan marketing, pusat bahasa 

dan pengembangan akademik pra universitas, serta bidang urusan kerjasama 

internasional. 

Turut hadir dalam kesempatan tersebut  Dekan Fakultas Kedokteran, dokter 

Iwang Yusuf, MSi, Wakil Dekan I Dr. dokter Setyo Trisnadi, Sp.KF, Putri 

Rokhima Ayuningtyas, Spsi., MHSPY, Kepala Riset Fakultas Kedokteran 

dokter Agung Putra, MSi., Med, Dekan Fakulats Teknik Dr. Ir. Kartono 

Wibowo, MM., MT, Sekretaris Program Fakultas Bahasa Hartono, SS., MPd, 

Kepala UPT Pemasaran dan Kehumasan Made Dwi Adnjani, MSi., MIKom, 

kadiv humas Nurkholis, SE, kadiv pemasaran Ukie Tukinah, SH., MM, kepala 

UPT Pengambangan Bahasa Internasional Kurniawan Yudhi Nugroho SPd., 

MPd, dan sekretaris UPT kerjasama internasional  Hendri Setyawan SE., 

MPA. 

Dalam kunjungan tersebut Anis Malik Thoha  mengharapkan kerjasama yang 

telah terbina baik selama ini seperti penyelenggaraan bersama konferensi 

internasional bisa ditingkatkan dalam berbagai program antara lain pertukaran 

mahasiswa dan dosen serta join riset. Sedangkan untuk bulan September 

2015 diagendakan sebanyak lima mahasiswa Fakultas Agama Islam, dan 

tujuh mahasiwa Fakultas Teknologi Industri akan mengadakan student 

exchange di Kuliyyah of IRKHS, dan Kuliyyah of Engineering IIUM Malaysia. 

Rektor juga menjelaskan kesiapan Unissula untuk mengimplementasikan 

kerjasama internasional dari berbagai universitas mitra dalam hal riset 

pertukaran mahasiswa maupun studi lanjut bagi para dosen ke Unissula. 



Sementara itu deputy director Internasional Office IIUM Dr. Suhaimi Abd Latif 

menyambut positif langkah Unissula dan akan direalisasikan melalui 

nusantara mobility programme yaitu sebuah misi untuk meningkatkan 

pelaksanaan kerjasama dengan para institusi partner. Sebagai partner di 

kawasan regional Unissula akan diundang untuk berpartisipasi dalam 

program tersebut dalam bentuk program pertukaran dan kredit transfer, 

summer mobility packages, international outreach programmes, dan 

international invitation programme. 

Latar belakang nusantara program didorong oleh adanya Malaysia education 

blue print 2013 -2025 yang antara lain menekankan kerjasama kolaboratif 

dengan institusi pendidikan tinggi luar negeri, rata rata penerimaan 

mahasiswa asing 10%, dan student mobility dengan transfer kredit. 

 

 

Gambar 6. Rektor Unissula Anis Malik Thoha Lc MA PhD memimpin 
benchmarking ke IIUM  disambut Dr Kabir dan Dr Suhaimi Abd Latif  

Akhirnya pada bulan September 2015 sebagaimana yang diagendakan, ke 11 

mahasiswa dari berbagai fakultas di UNISSULA berangkat ke IIUM untuk menempuh 

studi selama satu semester. Pada bagian lain, fakultas bahasa dan UPT 

Pengembangan Bahasa Internasional UNISSULA berdiskusi intensif dengan 

KIRKHS IIUM mengenai student exchange, joint event, joint conference, dan riset 

bersama.  



Unissula mengadakan kuliah umum menghadirkan Prof Dr Erry Yulian Triblas 

Adesta pada tanggal 5 Juni 2015 bertempat di aula Fakultas Kedokteran 

kampus Kaligawe. Guru besar International Islamic University Malaysia 

tersebut mengungkapkan pentingnya perubahan besar dalam pendidikan 

Indonesia untuk dapat bersaing di era masyarakat ekonomi Asean. 

Pendidikan adalah proses panjang berkelanjutan agar dapat bersaing di level 

Asean maupun Asia maka universitas universitas Indonesia butuh perubahan 

serius. 

Menurut beliau Malaysia dan Singapura sangat ambisius menjadi pesaing 

utama Australia dalam menjadikan negaranya sebagai universitas tujuan 

pendidikan tinggi di dunia. Saat ini mahasiswa mahasiswa Indonesia semakin 

banyak yang kuliah di Malaysia ini merupakan bukti keberhasilan mereka 

dalam mengelola pendidikan tingginya secara lebih serius dan diminati calon 

mahasiswa di seluruh dunia. 

Prof. Erry juga mengungkapkan bahwa bagi pendidikan tinggi Indonesia 

dimana dari segi publikasi ilmiah dan paten serta rasio mahasiswa maupun 

dosen internasional universitas universitas Indonesia masih jauh tertinggal hal 

inilah yang harus dikejar jika ingin menjadi bagian pendidikan global yang 

berkualitas. 

 

 

Gambar 7. Suasana kuliah umum bersama Prof. Erry dari IIUM 
 

 
 



C. USIM (Universiti Sains Islam Malaysia) 

Kerjasama UNISSULA dengan USIM ditandai dengan kunjungan delegasi USIM ke 

UNISSULA pada tanggal 28 Agustus 2014 kemudian kunjungan balasan dari 

UNISSULA ke USIM pada 15 Mei 2015. Kunjungan dari UNISSULA ke USIM juga 

merupakan formalisasi kerjasama yang diwujudkan dalam penandatanganan MoU 

dimana masing masing diwakili oleh Rektor Anis Malik Thoha Lc MA PhD dan Prof 

Dato’ Dr Musa Ahmad di kampus Nilai, Negeri Sembilan, Malaysia. 

 

 

Gambar 8. Kunjungan delegasi USIM ke UNISSULA 

 

 

Gambar 9. Penandatanganan MoU UNISSULA – USIM di Malaysia 



Area kerjasama antara lain pertukaran dosen dan mahasiswa, workshop dan 

pelatihan bersama, joint research & development, joint program, joint 

conference, seminar dan simposium, kolaborasi publikasi ilmiah dll. Kedua 

universitas memiliki berbagai kesamaan visi maupun misi dalam mengkader 

insan yang beriman berakhlaq mulia dan memiliki kompetensi global untuk 

menjadi rahmat bagi semesta alam. Kerjasama tersebut memiliki nilai 

strategis untuk bekerjasama meningkatkan kualitas riset, pendidikan dan 

program program pelatihan dengan berazaskan kesetaraan dan saling 

menguntungkan. USIM merupakan satu diantara 20 universitas negeri yang 

berada di bawah kerajaan Malaysia, yang dalam proses pendidikannya 

mewajibkan para mahasiswanya untuk mengambil program pendidikan di 

universitas luar negeri. 

D. UKM 

Kerjasama UKM dan UNISSULA ditandai penandatanganan LoI pada bulan 

November 2010. Aktifitas kerjasama yang dilakukan berupa pengiriman 

mahasiswa secara rutin dari Fakultas Ekonomi dalam program student 

mobility sejak September 2014. Sejumlah tiga mahasiswa dari Fakultas 

Ekonomi yakni Lilik Rohmawati, Mellyanti Nur Agustina dan Tyas Amantha 

mengikuti program student mobility di Faculty of Economics and Management 

UKM untuk intake Februari 2015. 

Salah satu yang menarik di UKM adanya mata kuliah integrated case study 

yang mengharuskan mahasiswa untuk merumuskan solusi atas kasus-kasus 

keuangan yang terjadi di beberapa negara. Laporannya nanti menjadi 

semacam skripsi. 

Selain itu ada mata kuliah lain yang unik seperti intercultural management 

dimana mereka mempelajari budaya-budaya managemen negara lain hingga 

saling sharing bagaimana cara beradaptasi ketika berada di negara asing. 



 

Gambar 10. Saling tukar cindera hati antara UNISSULA dan UKM 

Pada tanggal 12 Mei 2015, delegasi UNISSULA yang dipimpin rektor 

mengunjungi UKM untuk mempererat kerjasama antara kedua insitusi. Kedua 

belah pihak berdiksui antara lain bertukar pengetahuan dan pengalaman 

pengelolaan organisasi dan internasionalisasi. Kerjasama dengan UKM juga 

ditandai adanya kunjungan dari FK UNISSULA ke Faculty of Health Sciences 

UKM pada 26 Oktober 2015. Adapun tujuan kunjungan tersebut adalah untuk 

benchmarking kurikulum Master of Biomedical Sciences, mempelajari topik-

topik riset yang menjadi bidang minat di UKM, mendiskusikan kemungkinan 

mengundang dosen UKM sebagai visiting professor di FK UNISSULA serta 

belajar dari berbagai fasilitas riset di Faculty of Health Sciences UKM. 

 

 



Gambar 11. Suasana diskusi FK UNISSULA –  

Faculty of Health Sciences UKM 

 

E. RUAS (Rotterdam University of Applied Sciences) 

Kerjasama dengan RUAS berporos pada Fakultas Teknik khususnya 

mengenai water management. Sebagai lanjutan dari kerjasama tahun-tahun 

sebelumnya Unissula mengirimkan mahasiswa ke Belanda. Pada bulan 

Agustus tahun 2015 sejumlah empat mahasiswa Fakultas Ekonomi mengikuti 

Minor Programme International Cooperation & Sustainable Development. 

Keempat mahasiswa tersebut adalah Syafriana Fadhillah, Hasran, Ibnu Hasin 

Munawwar dan Riko Dwi Saputra. Program tersebut dijalankan di Belanda 

dan dilanjutkan di Indonesia. Mahasiswa dari kedua universitas disebar dalam 

beberapa grup dengan topik penelitian berbeda-beda. Hasilnya kemudian 

disajikan dalam paper bersama dan dipresentasikan di hadapan panelis.  

Sebagai gambaran, pembagian kelompok adalah sebagai berikut: 

 

 

Group 1: Finance Management for Operation and Maintenance in Banger 

Polder System Semarang 

1. Syafriana Fadillah 

2. Hasran 

3. Lijanne Edelijn 

4. Ameed Hasiba 

5. Ranoe Ramjiawan 

6. Mitchell van Zeeventer 

Group 2: Flood Resilient Redevelopment in Kota Lama, Central Semarang 

1. Riko Dwi Saputra 

2. Bart Nagelkerke 

3. Thomas Ohm 

4. Marleen Siers 

Group 3: Flood Resilient Redevelopment in Kota Lama, Central Semarang 

1. Ibnu Hasin Munawar 

2. Kees Stam 

3. Justin van den Baard 



Pada akhir tahun 2015 ini UPT Kerjasama mendorong pencarian sumber 

dana berupa berbagai skim hibah beasiswa khususnya yang ditawarkan 

Erasmus Mundus untuk membiayai program-program kerjasama yang sangat 

potensial antara kedua institusi.  

 

 

Gambar 11. Proses pembimbingan paper oleh supervisor dari FE UNISSULA, 

Ibu Olivia Fachrunnisa, Ph.D di FE UNISSULA 

F. Naresuan 

Kerjasama dengan Naresuan University telah dimulai dengan adanya MoU 

sejak tahun 2013. Untuk merealisasikan kerjasama, pada bulan Agustus 2015 

delegasi Unissula mengunjungi kampus Naresuan University. Delegasi 

Unissula ditemui oleh Vice President for International Affairs, Dr. Manupat 

Lohitnavy dan Direktur International Office Mr. Chakrit Fuangprang. 

Kedatangan delegasi UNISSULA sekaligus untuk menyampaikan undangan 

partisipasi dalam Seminar dan Call for Paper yang diadakan di UNISSULA 

yang diadakan oleh UPT Pengembangan Kerjasama Internasional. Undangan 

ditujukan untuk profesor dari NU untuk menjadi pembicara dalam forum 

tersebut.  

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 1. MoU UNISNU 

 



 



 

 

 



LAMPIRAN 2. MoU USM 

 

 

 



LAMPIRAN 3. MoU USIM 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



LAMPIRAN UNDANGAN MoU UNIDA 

 

 

 



 LAMPIRAN KONFIRMASI PENERIMAAN BENCHMARKING VISIT 

UNISSULA KE IIUM 
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